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pembelajaran tatap m uka(TPM ) 
bulan Jnli mendatangbelum pasti, 
setelah pemerintah mengeluarkan 
kebijakan m ennnda PTM karena 
wabah Covid-19 terns meningkat. 
Jika kondisi tidak berubah, bukan 
tidak mungkin pembelajaran jarak 
jauh  (PJJ) d ilan ju tka n  d i tahun 
ajaran barn nanti.

Adanya keputusan perihal tatap 
m uka yang tidak dilaksanakan, 
SMAN 5 Karawang telah m eny- 
iapkan variasi m etode pem bela
jaran. Variasi tersebut yakni den-

gan m enggunakan ap lika s i 
m odel. A plikasi in i dapat ber- 
fungsi untuk menyimpan selurub 
togas sisvva. Saat gu ru  be lum  
m em eriksa sesuai dengan dead
line maka masih dapat m emerik- 
sa d i ha ri selanjum ya. "M etode 
dalam  jiem belajaran bervariatif, 
kalau satu atau dua modeya anak 
b iik iil jenuh,” ujar Maman Rohm- 
ana, \vakil kepala sekolah bagiiin 
kuriku lum , baru-bam  in i.

Pihak sekolah akan tetap menaati 
peraturan yang telah d ibuat oleh 
pem erintah daerah. Selama PJJ

berlangsung banyak kendala yang 
terjadi. Salah satunya terlihat dari 
absensisiswa. Banyak sisvva yang 
m em ilik i absen rendah. "PJJ in i 
b ik in  anak ja d i malas buat iku t 
zoom ataupun google classroom,” 
tambahnya.

Selain absensi, kendala pun 
dirasakan dari sisi anak yang tidak 
m em iliki saranauntukm engikuti 
PJJ. Solusi yang dfoerikan dengan 
cara m engundang sisvva untuk 
bela jar d i lab kom puter m eng
gunakan fasilitas sekolah. "Kendala 
paling su lit yang kam i rasakan ya 
anak-anak yang tid a k  punya 
sarana,”  sambungnya.

Salah satu orang tua  sisvva
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bervariatif, kalau 
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ya anak bakal jenuh,”
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mengungkapkan bahwa ia akan 
m em atuhi peraturan m eskipun 
banyak dam pakyangdirasakan. 
Pertama dari segi kesehatan mata,

anaksampai harus menggunakan 
kacamatadikarenakan menatap 
layai kom puter d<ui handphone 
te rla lu  lam a. "PJJ ba ik  sih bisa 
mencegalipenyebaran, tapi mata 
anak jadi terganggu,” ungk;ip Ratna 
Ningsih, orang tua siswa.

()rang tua mengalami kesulitan 
u n tu k  m e m b e rika n  arahan 
kepada anak agar tetap mengikuti 
pem be la jaran. Berbagai cara 
dilakukan agar anak tidak inerasa 
bosan.Tugas pun semakin banyak 
dibandingkan dengan pembela
jaran tatap muka. "Selama belajar 
d i rum ah tugasnya m ala li m akin 
banyak d a rip a d a  b e la ja r d i 
sekolah," tutupnya. (cr6 )


